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Halimah Harahap, (2021) : Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Script Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berfikir Kritis Siswa Pada Muatan Pelajaran 
IPS Di Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik melalui model pembelajaran cooperative script di kelas V 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru. Penelitian ini di 
latar belakangi oleh rendahnya tingkat kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 1 orang pendidik dan 15 orang peserta didik. Penelitian 
ini dilaksanakan degan 2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari 2 
pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari  hasil rata-rata tes 
kemampuan berpikir kritis peserta didk sebelum tindakan hanya mencapai 
rata-rata 33,33%  dengan ketegori kurang. Setelah dilakukan tindakan pada 
siklus I mencapai 64,28% dengan kategori cukup. Dan meningkat pada siklus 
II menjadi 89,28% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis  peserta didik di kelas V Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru. 
 









Halimah Harahap, (2021):  Application of Cooperative Script Learning 
Model to Improve Students' Critical 
Thinking Ability in Social Studies Lesson 
Content in Class V of Raudhaturrahmah 
Integrated Islamic Elementary School 
Pekanbaru. 
 
 This study aims to determine the improvement of students' critical 
thinking skills through a cooperative script learning model in class V of 
Raudhaturrahmah Integrated Islamic Elementary School Pekanbaru. This research 
is motivated by the low level of students' critical thinking skills. This research is a 
classroom action research. The subjects in this study were 1 educator and 15 
students. This research was conducted in 2 cycles, each cycle consisting of 2 
meetings. Data collection techniques using written tests and documentation. 
Based on the results of the study indicate that the application of the cooperative 
script learning model can improve students' critical thinking skills. This can be 
seen from the average results of students' critical thinking ability tests before the 
action only reached an average of 33.33% with less categories. After taking action 
in the first cycle, it reached 64.28% in the sufficient category and increased in the 
second cycle to 89.28% in the good category. Thus it can be concluded that the 
application of the cooperative script learning model can improve the critical 
thinking skills of students in class V of Raudhaturrahmah Integrated Islamic 
Elementary School Pekanbaru. 
  











(: تطبيق منوذج التعلم التعاوين للسيناريو لتحسني قدرة الطالب على 0202، ) حفحليمة حار 
التفكري النقدي يف حمتوى درس الدراسات االجتماعية يف الصف 
اخلامس من مدرسة روضة الرمحة االبتدائية اإلسالمية املتكاملة 
 بكانبارو
 
تهدف هذه الدراسة إلى تحديد مدى تحسين مهارات التفكير النقدي لدى الطالب من  .
خالل نموذج التعلم النصي التعاوني في الصف الخامس من مدرسة روضة الرحمة االبتدائية 
اإلسالمية المتكاملة في بيكانبارو. هذا البحث مدفوع بانخفاض مستوى مهارات التفكير 
لبحث هو بحث إجرائي في الفصل الدراسي. المواد في هذه النقدي لدى الطالب. هذا ا
طالبا. تم إجراء هذا البحث في دورتين ، كل دورة تتكون من  11معلم و  1الدراسة 
اجتماعين. تقنيات جمع البيانات باستخدام االختبارات المكتوبة والتوثيق. بناًء على نتائج 
التعاوني يمكن أن يحسن مهارات التفكير الدراسة تشير إلى أن تطبيق نموذج التعلم النصي 
 النقدي التفكير قدرة اختبارات نتائجالنقدي لدى الطالب. يمكن مالحظة ذلك من متوسط 
 اإلجراء اتخاذ بعد. أقل بفئات فقط ٪33.33 متوسط إلى اإلجراء يصل أن قبل للطالب
ورة الثانية إلى الد في وارتفعت كافية فئة في ٪82.46 إلى وصلت ، األولى الدورة في
٪ في فئة جيدة. وبالتالي يمكن استنتاج أن تطبيق نموذج تعلم النص التعاوني يمكن 62.46
أن يحسن مهارات التفكير النقدي للطالب في الصف الخامس من مدرسة روضة الرحمة 
 .االبتدائية اإلسالمية المتكاملة بيكانبارو
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Belajar adalah proses yang dilakukan individu untuk memproleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Belajar menurut Ahmad Susanto
1
 adalah perubahan tingkah laku pada diri 
individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu yang lain dan 
individu lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan 
lingkungannya. Jadi melalui proses belajar seseorang akan mengalami 
perubahan pada pola pikir, tingkah laku, cara berkomunikasi dan sebagainya. 
Sedangkan mengajar adalah proses mengatur, mengorganisasi lingkungan 
yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan dan 
mendorong peserta didik melakukan proses belajar 
Pada kurikulum 2013 ini, seorang pendidik mempunyai peranan yang 
besar dan strategis, sebab pendidiklah yang berada di barisan paling depan 
dalam pelaksanaan pendidikan, berhadapan secara langsung dengan peserta 
didik untuk membagikan ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik 
dengan nilai-nilai luhur melalui bimbingan dan keteladanan
2
. 
Dalam kurikulum pendidikan di Sekolah Dasar terdapat mata pelajaran 
Imu Pengetahuan Sosial (IPS) yang merupakan integrasi dari sejumlah  
                                                             
1
Ahmad Susanto, 2013,  Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : 
Kencana) hlm.3 
2







konsep  disiplin  ilmu  sosial,  humaniora,  sains,  bahkan  berbagai  isu  dan  
masalah  kehidupan  sosial.  Menurut Standar  Isi  KTSP  2006 mata  pelajaran 
IPS  di sekolah dasar memiliki tujuan (1) mengenal  konsep-konsep yang 
berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan  lingkungannya;  (2)  memiliki  
kemampuan  dasar  untuk  berpikir  logis  dan kritis,  rasa  ingin  tahu,  inkuiri, 
memecahkan masalah,  dan  keterampilan dalam kehidupan sosial;  (3)  
memiliki  komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 




Perkembangan pembelajara n saat ini menekankan peserta didik dalam 
penguasaan teknologi dan berbagai keterampilan belajar. Dengan demikian, 
pembelajaran diharapkan berorientasi pada pengembangan berbagai 
keterampilan seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecahan masalah, dan 





 terkait kerangka kerja pembelajaran abad 21 yang meliputi 
berpikir kritis, pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi.  
Menurut Purnomo
5
 keterampilan di atas menjadi salah satu alasan 
penyempurnaan kurikulum 2013 pada standarisi yang diperkaya dengan 
kebutuhan peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis sesuai dengan 
standar internasional. Dengan kata lain, keterampilan berpikir kritis, 
                                                             
3
 563 Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 4, Bln April, Thn 2017, hlm 562—568  
4
 National Education (NEA) is a founding member of the Partnership for 21st Century 
Skills, a national advocacy organization that encourages schools, districts, and states to infuse 
technology into education and provides tools and resources to facilitate that 
effort.http://www.nea.org/home/34888.htm 
5
 Pajar Purnomo, 2019. Penilaian PembelajaranHigher Order Thinking Skills (HOTS), 






kemampuan pemecahan masalah, komunikasi dan kolaborasi menjadi 
kompetensi inti yang akan dikembangkan dalam diri peserta didik. 
Permasalahan yang cukup menarik perhatian peniliti dari berbagai 
keterampilan di atas adalah ―Keterampilan berpikir kritis‖. Kemampuan 
berpikir kritis menurut Ennis adalah suatu proses yang bersifat sistematis pada 
saat peserta didik mengambil keputusan tentang apa yang dipercaya dan 
dikerjakan. Berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan berpikir yang 
kompleks yang menggunakan proses analisis (C4) dan evaluasi (C5) terhadap 
informasi yang diterima maupun dalam penyelesaian permasalahannya.  
Adapun tujuan berpikir kritis adalah untuk mencari kebenaran terhadap 
informasi yang diterima atau menyelesaikan suatu masalah. Dengan demikian, 
berpikir kritis biasanya diawali dengan memahami permasalahan, lalu 
dianalisis dan hasilnya dievaluasi, yang  terakhir mengambil keputusan atau 
tindakan. 
Menurut Hassani dan Rahmatkah, salah satu tujuan pendidikan adalah 
berpikir kritis. berpikir kritis sebaiknya dikembangkan sejak dini. Untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 
pada jenjang sekolah dasar dapat dilakukan dengan tahap perkembangan 
peserta didik tersebut. 
Berpikir kritis itu penting karena bisa mengambil keputusan di waktu 
yang tepat, berpikir kritis juga membuat seseorang menjadi berkarakter, 
berfikir kritis juga merupakan hal penting yang harus dimiliki dalam 






merangsang penalaran kognitif  peserta didik dalam memperoleh pengetahuan. 
Berfikir kritis peserta didik diperlukan, dikarenakan selama proses belajar 
peserta didik mengembangkan ide pemikiran terhadap permasalahan yang 
terdapat di dalam pembelajaran. 
Menurut Widowati
6
 pendidikan formal yang berlangsung pada masa 
kini cenderung terperangkap pada lower order of thinking yakni mengasah 
aspek mengingat (remembering), dan memahami (understanding). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui keseharian peserta didik 
di Raudhaturrahmah Pekanbaru terdapat kesenjangan dalam berpikir kritis, hal 
ini dapat dilihat dari gejala- gejala sebagai berikut. 
1. Ketika peserta didik diberi pertanyaan tentang merumuskan masalah hanya 
5 pasang dari 10  pasang yang mampu menyelesaikan tugas. 
2. Ketika peserta didik diuji dengan soal tentang menganalisis argument, 
pada sesi latihan dalam waktu 25 menit, hanya 10 dari 15  orang peserta 
didik yang mampu menyelesaikannya seluruh soal dengan tepat waktu. 
3. Dari 15 orang yang mengerjakan soal latihan hanya 6 orang yang 
memperoleh nilai 70. 
Sehubungan dengan gejala di atas, peneliti dan pendidik kelas berusaha 
mencari metode alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik, khususnya pada muatan pelajaran 
IPS tema persatuan dalam perbedaan. Setelah membaca beberapa literatur dan 
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hasil penelitian terkait, peneliti tertarik untuk menerapkan Model 
pembelajaran Cooperative Script untuk  meningkatkan berfikir kritis peserta 
didik. Karena menurut Hamadi
7
 model pembelajaran ini dapat melatih peserta 
didik memunculkan ide-ide baru dan merangsang pengembagan kemampuan 
berpikir mereka secara kritis. 
Berdasarkan latar belakang di atas,  Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas  yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran 
Cooperative Script untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis 
Peserta didik Pada Muatan Pelajaran IPS Di Kelas V Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru”. 
 
B. Defenisi Istilah 
1. Model pembelajaran Cooperative Script adalah dimana peserta didik 
belajar berkelompok  atau berpasangan dan bergantian secara lisan dalam 
mengerjakan tugas dari bagian-bagian materi yang diberikan. Sehingga 
dengan cara berpasangan ini, peserta didik dapat lebin memahami materi 
yang diberikan oleh pendidik, akibat dari keterlibatan nya secara langsung 
dalam diskusi kelompok berpasangan tersebut.
8
 
2. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan manusia yang sangat 
mendasar karena dapat mendorong seseorang untuk selalu memandang 
setiap permasalahan yang dihadapinya secara kritis sehingga diperoleh 
suatu hal yang baru yang lebih baik dan lebih bermanfaat lagi bagi 
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Kemampuan berfikir kritis adalah kemampuan berfikir reflektif yang 
harus dipelajari peserta didik agar mampu mengidentifikasi masalah, 
mengidentifikasi hubungan antar unsur-unsur, membangkitkan rasa ingin tahu 
intelektual peserta didik serta mampu membedakan ide yang relevan dengan 
ide yang tidak relevan.  
 
C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, karena pada tema 7 peristiwa dalam kehidupan 
memiliki 3 subtema. Maka penulis membatasi masalah hanya pada subtema 2, 
rukun dalam perbedaan dan hanya berfokus pada muatan pelajaran Ilmu 
Pengertahuan Sosial. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah di jabarkan di 
atas, penulis dapat merumuskan permasalahan dalam penelitia ini yaitu : 
―Apakah Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script dapat 
Meningkatkan Berfikir Kritis Peserta didik Pada Muatan Pelajaran IPS Di 
Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 
―untuk mengetahui bagaimanakah Proses Penerapan Model Pembelajaran 
Cooperative Script Untuk Meningkatkan Berfikir Kritis Peserta didik 
Muatan Pelajaran IPS Di Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian yang penulis lakukan ini, diharapkan 
memberikan manfaat Sebagai Berikut : 
a. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 
Script. 
b.  Manfaat praktis  
Bagi Pendidik Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi bagi pendidik dalam upaya menyusun pembelajaran untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui model 
pembelajaran Cooperative Script, juga sebagai tambahan pengetahuan 







Bagi Peserta didik Cooperative Script yang dikembangkan ini 
diharapkan dapat: Meningkatkan kemampuan berpikir, pemecahan 
masalah, dan keterampilan intelektual. Membawa peserta didik untuk 
belajar dalam susasana yang menyenangkan. Meningkatkan 
kemampuan bekerjasama antar peserta didik.  
Bagi Sekolah Sebagai sumber informasi dan referensi kajian 
dalam pengambilan keputusan menyangkut proses belajar mengajar 
yang diselenggarakan secara institusi sehingga dapat meningkatkan 
mutu pendidikan.  
Bagi Peneliti Dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai implementasi model-
model pembelajaran yang inovatif, serta mampu memberikan 







A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Script 
a. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam pengorganisasian 
kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar 
(kompetensi belajar). 
Menurut udin, model pembelajaran adalah kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasian 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model 
pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan serta melaksanakan aktivitas 
pembelajaran. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model  
pembelajaran dapat mempermudah aktivitas seorang pendidik untuk 
menyampaikan materi dalam pembelajaran, sehingga tercapai nya 
tujuan dari pembelajaran. 
b. Model Pembelajaran Cooperative Script 
Model pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu 
bentuk atau model pembelajarn kooperatif. Model pembelajaran 




adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan bentuk yang 
sedikit berbeda antara satu dengan yang lainnya, namun pada intinya 
sama. ―Cooperative Script adalah skenario pembelajaran kooperatif ‖.  
            Model pembelajaran Cooperative Script adalah pembelajan yang 
mengatur interaksi peserta didik seperti ilustrasi kehidupa sosial peserta 
didik dengan lingkungannya sebagai individu, dalam keluarga, kelompok 
masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas. Pembelajaran Cooperative 
Script adalah kontrak belajar yang eksplisit antara pendidik dan peserta 
didik dan peserta didik dengan peserta didik mengenai cara berkolaborasi. 
Cooperative Script merupakan model pembelajaran yang 
dilakukan secara berkelompok. Kelompok dipilih berdasarkan 
heterogenitas peserta didik dengan acuan nilai dari masing-masing peserta 
didik. Kemudian dalam kelompok tersebut, terbagi menjadi sub kelompok, 
dimana setiap sub kelompok ditentukan siapa yang menjadi pembicara dan 
siapa yang menjadi pendengar. 
Jacobs menyebut bahwa model pembelajaran Cooperative Script 
sebagai ―MURDER Script‖ (Mood, Understand, Recall, Detect, Elabora 
te, Review). (1) Mood merupakan tahap kesepakatan untuk menentukan 
aturan yang digunakan dalam berkolaborasi, misalnya memberikan isyarat 
jika terjadi kesalahan dalam menyampaikan ide-ide pokok seperti 
menepuk bahu atau dengan isyarat suara atau dengan yang lainnya, (2) 
Understand merupakan tahap membaca untuk memahami isi teks dalam 




pokok dari materi dan selanjutnya menyampaikan kepada pasangannya, 
(4) Detect merupakan tahap menemukan kesalahan dari ringkasan 
penyampaian pasangannya, (5) Elaborate  merupakan tahap menguraikan 
hasil ringkasan materi kepada pasangannya, (6) Review merupakan tahap 2 
pasangan mencari ide-ide pokok materi
10
. 
Menurut Boleng (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 
terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script dan Think-
Pair-Share terhadap Keterampilan Berpikir Kritis, Sikap Sosial, dan Hasil 
Belajar
11
.  Cooperative Script baik digunakan dalam pembelajaran untuk 
menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru, daya berpikir kritis serta 




c. Manfaat Model Pembelajaran Cooperative Script 
Model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik‖
13
. ―peserta didik memperoleh sesuatu yang lebih dari 
aktivitas kooperatif lain yang diberikan penjelasan secara rinci‖. peserta 
didik juga mendapatkan kesempatan mempelajari bagian lain dari materi 
yang tidak dipelajarinya. 
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Berdasarkan tahapan-tahapan pembelajaran Cooperative Script, 
Jacobs et. Al, mengungkapkan manfaat metode pembelajaran Cooperative 
Script yaitu sebagai berikut: 
a. Bekerja sama dengan orang lain bisa membantu peserta didik 
mengerjakan tugas-tugas yang dirasakan sulit. 
b. Dapat membantu ingatan yang terlupakan pada teks. 
c. Dengan mengidentifikasi ide-ide pokok yang ada pada materi dapat 
membantu ingatan dan pemahaman. 
d. Memberikan kesempatan peserta didik membenarkan kesalahpahaman. 
e. Membantu peserta didik menghubungkan ide-ide pokok materi dengan 
kehidupan nyata. 
f. Membantu penjelasan bagian bacaan secara keseluruhan. 




Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Cooperative Script: 1) 
dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran, dalam hal ini bahwa materi 
yang terlalu luas cakupannya dapat dibagikan kepada peserta didik untuk 
mempelajarinya melalui kegiatan diskusi, membuat rangkuman, 
menganalisi materi baik yang berupa konsep maupun aplikasinya, 2) dapat 
memperluas cakupan perolehan materi pelajaran, karena peserta didik akan 
mendapatkan transfer informasi pengetahuan dari pasangannya untuk materi 
yang tidak dipelajarinya di kelas, 3) dapat melatih keterampilan berfikir 
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kritis peserta didik dalam menganalisis, merangkum, dan melalui kegiatan 
diskusi peserta didik  terlatih menggunakan kemampuan berfikir kritisnya 
untuk memperoleh pengetahuan melalui pembelajaran yang dirancang 
pada Cooperative Script. 
d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Cooperative Script 
Suprijono menyebutkan langkah-langkah dalam penerapan 
Cooperative Script dalam kelas, yaitu  
a. Pendidik membagi peserta didik untuk berpasangan,  
b. Pendidik membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta didik 
untuk dibaca dan membuat ringkasan.  
c. Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang 1 berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.  
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
e. Sementara pendengar menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide 
pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat atau 
mengahafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya 
atau dengan materi lainnya. 
f. Bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya. 
g. Kesimpulan peserta didik bersama dengan pendidik dan penutup15 
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e. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Cooperative Script 
Setiap  model pembelajaran mempunyai berbagai kelebihan dan 
kekurangan. Model pembelajaran Cooperative Script memiliki juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Hamadi menyebutkan  kelebihan dan 
kekurangan model pembelajaran Cooperative Script antara lain. 
a) Kelebihan model pembelajaran Cooperative Script 
1) Model pembelajaran Cooperative Script mengajarkan peserta didik 
untuk percaya kepada pendidik dan lebih percaya lagi pada 
kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari sumber 
lain dan belajar dari peserta didik lain. 
2) Model pembelajaran Cooperative Script mendorong peserta didik 
untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan 
dengan 
3) ide temannya. Ini secara khusus bermakna ketika dalam proses 
pemecahan masalah. Model pembelajaran Cooperative Script 
membantu peserta didik belajar menghormati peserta didik yang 
pintar dan peserta didik yang kurang pintar dan menerima 
perbedaan yang ada. 
4)  yang efektif bagi peserta didik untuk mencapai hasil akademik dan 
sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri dan hubungan 
interpersonal positif antara satu peserta didik dengan peserta didik 
yang lain. 




kesempatan kepada peserta didik untuk membandingkan 
jawabannya dan menilai ketepatan jawaban. 
6) Interaksi yang terjadi selama pembelajaran Cooperative Script 
membantu memotivasi peserta didik dan mendorong pemikirannya. 
7) Dapat meningkatkan atau mengembangkan keterampilan berdiskusi. 
8) Memudahkan peserta didik melakukan interaksi sosial. 
9) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. 
10) Melatih pendengaran, ketelitian / kecermatan. 
11) Setiap peserta didik mendapat peran. 
12) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan. 
13) Meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  
1. Kekurangan Model Pembelajaran Cooperatice Script  
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangan, begitu juga dengan Model pembelajaran Cooperative 
Script ini. Adapun yang menjadi kekurangan dari Model pembelajaran 
Cooperative Script ini adalah : 
a. Beberapa peserta didik mungkin pada awalnya takut untuk 
mengeluarkan ide, takut di nilai teman dalam kelompoknya. 
b. Tidak semua peserta didik mampu menerapkan Model pembelajaran 
Cooperative Script. Sehingga banyak tersita waktu untuk 
menjelaskan mengenai model pembelajaran 
c.  Penggunaan Model pembelajaran Cooperative Script harus sangat 




peserta didik, dan banyak menghabiskan waktu untuk menghitung 
hasil prestasi kelompok. 
d. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama 
dengan baik. 
e. Penilaian terhadap murid sebagai individual menjadi sulit karena 
tersembunyi di dalam kelompok. 
f. Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu. 
g. Hanya dilakukan dua orang (tidak melibatkan seluruh kelas 
sehingga koreksi hanya sebatas pada dua orang tersebut) hanya 
digunakan dalam mata pelajaran tertentu 




1. Kemampuan Berpikir Kritis 
a. Pengertian Berpikir Kritis 
Menurut Ennis (Kuswana, 2012) berpikir kritis adalah berfikir yang 
wajar dan reflektif yang berfokus pada memutuskan apa yang harus 
diyakini atau dilakukan. Menurut Johnson (2002) berpikir kritis 
merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan  dalam 
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 
membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. 
Menurut Tolinggi (2013) berpikir kritis adalah kemampuan seseorang 
dalam proses memecahkan suatu masalah.  
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Menurut Rudinow dan Barry (Afrizon: 2012) berpikir kritis adalah 
sebuah proses yang menekankan sebuah basis kepercayaan-kepercayaan 
yang logis dan rasional, dan memberikan serangkaian standar dan prosedur 
untuk menganalisis, menguji dan mengevaluasi. Sedangkan Menurut 
Kuswana (2012) berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara 
logis, reflektif, dan produktif yang diaplikasikan dalam menilai situasi untuk 
membuat pertimbangan dan keputusan yang baik. Dari beberapa pengertian 
di atas dapat saya simpulkan bahwa berpikir kritis yaitu kemampuan 
seseorang untuk memberikan alasan yang tepat, menyelesaikan masalah 
dengan sistematis serta dapat menilai  
Kemampuan berpikir kritis yaitu sebagai kemampuan berpikir 
reflektif, keterampilan menilai bukti suatu pernyataan, kemampuan 
menerapkan konsep untuk contoh-contoh baru mengenal kesenjangan dalam 
pengetahuan dan menemukan kesalahan dalam suatu argument. 
Mark Mason (2007: 341-343) mengutip pendapat Robert H. Ennis, 
mendefinisikan konsep berpikir kritis terutama didasarkan pada 
keterampilan tertentu khususnya keterampilan mengamati, menyimpulkan, 
generalisasi, penalaran, mengevaluasi penalaran dan sejenisnya; Richard 
Paul juga menekankan keterampilan yang terkait dengan berpikir kritis 
dalam arti lemah (kemampuan untuk berpikir kritis tentang posisi diri 
sendiri) dan 15 berpikir kritis dalam arti kuat (kemampuan untuk berpikir 




termasuk pengetahuan yang mendalam tentang diri sendiri yang 
membutuhkan baik keberanian intelektual maupun kerendahan hati. 
John McPeck berpendapat bahwa berpikir kritis adalah khusus untuk 
disiplin tertentu yang tergantung pada pengetahuan yang menyeluruh dan 
pemahaman isi dan epistemologi dari disiplin; Harvey Siegel berpikir kritis 
adalah cara untuk memberikan alasan penilaian suatu komponen penting 
dalam domain disposisional; Jane Roland Martin menekankan disposisi 
terkait dengan berpikir kritis menunjukkan bahwa itu dimotivasi oleh dan 
didirikan pada perspektif moral khususnya nilai-nilai tertentu. 
Terdapat beberapa elemen-elemen penting dalam berpikir kritis yang 
harus dipelajari peserta didik agar dapat memiliki kemampuan berpikir kritis 
yaitu : 
1) Mengidentifikasi masalah. 
2) Mengidentifikasi hubungan antar unsure-unsur. 
3) Menyimpullkan implikasi. 
4) Menyimpulkan motif. 
5) Menggabungkan unsur-unsur independen untuk menciptakan pola-pola 
baru yang dibuat dari pemikiran. 
6) Membuat interpretasi asli. 
Beberapa pedoman bagi pendidik dalam membantu peserta didik 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yaitu : 
1) Pendidik harus berperan sebagai pemandu peserta didik dalam 




2) Menggunakan pertanyaan yang berbasis pertanyaan. 
3) Bangkitkan rasa ingin tahu intelektual peserta didik. 
4) Libatkan peserta didik dalam perencanaan dan model. 
5) Berilah peserta didik contoh pemikir yang positif dan kritis. 




Cece Wijaya, ciri-ciri berpikir kritis sebagai berikut: mengenal 
secara rinci bagian-bagian dari keputusan; pandai mendeteksi permasalahan; 
mampu membedakan ide yang relevan dengan ide yang tidak relevan; 
mampu membedakan fakta dengan fiksi atau pendapat; dapat membedakan 
antara kritik yang membangun dan merusak; mampu mengidentifikasi 
atribut-atribut manusia, tempat, dan benda, seperti dalam sifat, bentuk, 
wujud, dan lain-lain; mampu mendaftarkan segala akibat yang mungkin 
terjadi atau alternatif terhadap pemecahan masalah, ide dan situasi; mampu 
membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah dengan masalah 
lainnya; mampu menarik kesimpulan generalisasi dari data yang telah 
tersedia dengan data yang diperoleh di lapangan; mampu membuat prediksi 
dari informasi yang tersedia; 17 dapat membedakan konklusi salah dan tepat 
terhadap informasi yang diterima; mampu menarik kesimpulan dari data 
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c. Hubungan Antara Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Berpikir 
Kritis  
Pembelajaran yang terjadi di dunia pendidikan tidak hanya pendidik 
yang menjadi sumber informasi, akan tetapi pendidik lebih berperan sebagai 
teman untuk belajar. Dengan adanya interaksi peserta didik dengan peserta 
didik atau pendidik dengan peserta didik, maka pengetahuan peserta didik 
akan bertambah, selain itu juga peserta didik akan lebih mudah memahami 
pelajaran. Peserta didik lebih senang ketika belajar dengan temannya atau 
sesama peserta didik. Sehingga apa yang mereka pelajari akan lebih mudah 
di ingat dan di pahami. Selain itu, model pembelajaran yang diterapkan oleh 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran juga dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Pendidik harus pintar-pintar memilih model 
pembelajaran yang cocok dengan peserta didik nya. Salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan adalah Cooperative Script.  
Krulik dan Rudnick dalam Fachrurazi (2011) mengemukakan yang 
termasuk berpikir kritis yaitu menguji, mempertanyakan, menghubungkan, 
dan mengevaluasi semua aspek yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu 
masalah. Melalui masalah yang dikemukakan dalam penerapan model ini, 
peserta didik dapat dilatih untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
sehingga model pembelajaran Cooperative Script dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas.
19
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B. Penelitian Relevan 
Setelah menelitin membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 
lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 
oleh : 
1. Nama Peneliti :  Ulwan Syafrudin 
     Judul Penelitian  : Penerapan Model Cooperative Script dalam 
Pembelajaran PKn untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Peserta didik kelas III SD N Kamalaka 
Kecamatan Taktakan Kota Serang. 
 Rumusan masalah  :  Apakah Penerapan Model Pembelajaran Penerapan 
Model Cooperative Script dalam Pembelajaran 
PKn untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 
didik kelas III SD N Kamalaka Kecamatan 
Taktakan Kota Serang? 
Penelitian Ulwan Syafrudin dengan penelitian ini memiliki 
perbedaan,   pada penelitian   Ulwan Syafrudin menggunakan variabel X  
untuk meningkat kan hasil belajar sementara penelitian ini menggunakan 
variabel X  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  
2. Nama Peneliti :  Arga Nizar Argiatma 
 Judul Penelitian :  Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Script 
dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Peserta didik 




Rumusan Masalah   :   Apakah Penerapan Model Pembelajaran Penerapan 
Model Pembelajaran Cooperative Script dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar Ips Peserta didik Kelas 
VII di Mtsn Kediri 2? 
 Penelitian Arga Nizar Argiatma dengan penelitian  ini memiliki 
perbedaaan, penelitian yang dilakukan  Arga Nizar Argiatma menggunakan 
variable X untuk meningkat kan hasil belajar sementara penelitian ini  
menggunakan  variable X  untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Belajar merupakan suatu proses yang akan mengakibatkan perubahan 
dalam diri individu. Perubahan tersebut bisa berupa tingkah laku yang 
ditimbulkan melalui latihan atau pengelaman
20
. Dalam belajar terjadi 
interaksi antara pendidik dan murid yang mana dari interksi tersebut terjadi 
transfer ilmu dari pendidik ke peserta didik. Dalam proses ini, seor ang 
pendidik harus memilki metode pembeljaran yang tepat, guna ilmu yang yang 
di sampaikan tersebut dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik. Adapun 
salah satu metode pemelajaran yang dapat digunakan oleh pendidik yaitu 
metode pembelajaran Cooperative Script. 
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1. 1. Peserta didik dibagi secara 
berpasangan 
2. Peserta didik membaca 
dan membuat ringkasan 
materi yang sudah 
dibagikan  
3. Peserta didik menetapkan 
siapa yang 1 berperan 
sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan 











Aktivitas Pendidik Aktivitas Peserta Didik 
menetapkan 



































1. Peserta didik melakukan 
diskusi 


















yang belum jelas 























1. Peserta didik yang di tunjuk 
membacakan hasil diskusi 
kelompok tentang hasil 
percobaan yang telah 
dilakukan. 
2. Peserta didik memberikan 
tanggapan mengenai 















1. Peserta didik mendengarkan 
dan memberikan jawaban 







D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Keberhasilan  
a. Aktivitas Pendidik 
1) Pendidik membagi peserta didik untuk berpasangan,  
2) Pendidik membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta didik 
untuk dibaca dan membuat ringkasan.  
3) Pendidik menetapkan siapa yang 1 berperan sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan sebagai pendengar.  
4) Pendidik menyimak peserta didik yang berperan sebagai pembicara 
yang membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
5) Pendidik menyimak peserta didik yang berperan sebagai pendengar 
yang menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan membantu mengingat atau mengahafal ide-ide 
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan 
materi lainnya. 
6) Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk bertukar peran, yang 
semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya. 
7) Pendidik menyimpulkan   materi  dan menutup pembelajaran 
b.  Aktivitas Peserta Didik 




2) Peserta didik membaca dan membuat ringkasan materi yang sudah 
dibagikan  
3) Peserta didik menetapkan siapa yang 1 berperan sebagai pembicara 
dan siapa yang berperan sebagai pendengar.  
4) Peserta didik menjalankan peran sebagai pembicara yang 
membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
5) Peserta didik yang berperan sebagai pendengar menyimak, 
mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan 
membantu mengingat atau mengahafal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
6) Peserta didik bertukar peran, yang semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 
7) Peserta didik menyimpulkan   materi  dan menutup pembelajaran 
c. Indikator Berpikir Kritis 
Menurut  Ennis aspek berpikir kritis dapat di klasifikasikan menjadi lima 
yaitu: 
1) Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dalam berbentuk HOTS 
dengan benar 
2) Peserta didik Memberikan alasan mengapa memilih jawaban 
3) Peserta didik mampu memecahkan dan menyelesaikan masalah 









E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka di atas, maka peneliti dapat merumuskan 
hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan Penerapan Model 
Pembelajaran  Cooperative Script Dapat Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Pada Muatan Pelajaran IPS Di Kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik dan peseta didik kelas V 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru tahun ajaran 
2021/2022 dengan jumlah pesert didik sebanyak 15 orang yang terdiri dari 8 
peserta didik perempuan dan 10 peserta didik laki-laki. Sedangkan objek 
dalam penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran  Cooperative  
Script untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik pada muatan pelajaran 
IPS. 
B. Tempat dan waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Raudhaturrahmah Pekanbaru pada muatan  pelajaran IPS. Penelitian ini  akan 
dilaksanakan selama satu bulan pada tahun 2021  
 
C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan- tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 
meningkatkan praktik- praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. 




profesionalisme pendidik dalam mengembangkan tugasnya
22
. Penelitian 
ini dilakukan dalam 2 siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 
pertemuan. Tahapan- tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas 
dapat dilihat pada bagian berikut : 




   
   
 







Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan rancangan penelitian 
tindakan kelas untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik 
tanpa ada hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat 
di uraikan tahapan- tahapan sebagai berikut: 
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1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 
Dalam tahapan perencanaan atau persiapan tindakan, langakah-
langkah yang penulis  laksanakan sebagai berikut:  
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
b. Membuat lembaran observasi untuk mengamati aktivitas pendidik dan 
aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran Cooperative Script. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
pendidik melaksanakan tindakan sesuai dengan rencana 
pelaksanan pembelajaran (RPP) yang telah disusun pada tahap 
perencanaan tindakan. Adapun langkah-langkah yang harus dilaksanakan 
sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal  
1) Pendidik mengucapkan salam dan berdo’a bersama 
2) Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik dan menanyakan 
kabar peserta didik. 
3) Pendidik memberikan apersepsi dengan mendiskusikan 
kompetensi yang telah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya. 
Menyampaikan tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta 
didik 
4) Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 





b. Kegiatan Inti  
   Mendemontrasikan pengetahuan serta keterampilan 
1) Pendidik membagi peserta didik untuk berpasangan,  
2) Pendidik membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta 
didik untuk dibaca dan membuat ringkasan.  
3) Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang 1 berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.  
4) Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
5) Sementara pendengar menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-
ide pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat atau 
mengahafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
6) Bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya. 
c. Penutup 
1) Pendidik dan peserta didik membuat kesimpulan pembelajaran  
2) Pendidik memberikan merencanakan kegiatan tindak lanjut 
berupa pekerjaan rumah. 
3) Pendidik dan peserta didik menutup pembelajaran dengan 






Observasi dilakukan oleh pengamat. Tugas dari pengamat adalah 
melihat aktivitas pendidik dan peserta didik selama pembelajaran 
berlangsung.tujuannya untuk mengetahui kualitas pelaksanaan tindakan. 
Pelaksanaan observasi bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan 
melibatkan dua orang pengamat yaitu teman sejawat sebagai pengamat 
aktivitas pendidik dan wali kelas V sebagai pengamat aktivias peserta 
didik. Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas pendidik dan peserta 
didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
4. Refleksi 
Refleksi digunakan oleh peneliti untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk dapat diperbaiki pada 
siklus selanjutnya. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan 
data diantaranya : 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 
sistematis terhadap gejala yang dampak pada objek penelitian.Dalam 
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Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang: 
a. Untuk mengamati aktivitas pendidik selama pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Cooperative Script diperoleh melalui 
lembar observasi 
b. Untuk mengamati aktivitas peserta didik selama pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran Cooperative Script diperoleh melalui 
lembar observasi. 
2. Tes  
Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta 
didik melalui penerapan model pembelajaran Cooperative Script setelah 
tindakan siklus I dan II. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
berbentuk  soal  esay yang berjumlah 5 soal yang berpedoman pada tujuan 
pembelajaran dan indikator dari berpikir kritis. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data tentang keadaan pendidik, keadaan peserta didik, jumlah 
peserta didik, keadaan sarana dan prasarana serta kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung dan data- data yang 
diperlukan untuk membantu proses penelitian. 
 
E. Refleksi (reflection) 
Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang dilakukan 
observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan berbagai masalah yang 




tindakan dan hasil observasi. Dengan cara ini peneliti bisa melihat kelebihan 
dan kekurangan dari tindakan yang telah dilakukan yaitu setelah melakukan 
penerapan model pembelajaran Cooperative Script yang akan menjadi bahan 
pertimbangan untuk siklus berikutnya. Sehingga pada siklus 2 diharapkan ada 
perbaikan. 
 
F. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data adalah menggunaka analisis statistik deskriptif, 
yaitu analisis yang dimulai penghimpunan data, menyusun data menyajian 
data dan menganalisis data angka guna memberi gambaran tentang suatu 
keadaan.  
1. Aktivitas Pendidik dan Peserta didik 
a. Aktivitas Pendidik 
Setelah data aktivitas pendidik dan peserta didik terkumpul melalui 







      
Keterangan : 
P  = Angka persentase 
F  = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  
N  = Number of Cases ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 
100% = Bilangan tetap 
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Keberhasilan pendidik dan peserta didik dengan penerapan 
metode pembelajaran Cooperative Script dikatakan berhasil apabila 




a. 81% - 100% = Baik 
b. 61% - 80% = Cukup Baik 
c. 41% - 60% = Kurang Baik 
d. 0% - 40% = Tidak Baik 
Keberhasilan pendidik dengan penerapan model pembelajaran 
Cooperative Script dikatakan berhasil apabila mencapai interval 76-100% 





No Interval (%) Kategori 
1 81% - 100% Baik 
2 61% - 80% Cukup 
3 41% - 60% Kurang 
4 0% - 40% Tidak Baik 
 
b. Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas peserta didik selama kegiatan belajar mengajar yang 




 x 100%  
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P = Angka Persentase Aktivitas peserta didik 
F = Frekuensi Aktivitas peserta didik 
N = Jumlah Indikator
28
 
Keberhasilan peserta didik dengan penerapan model 
pembelajaran Cooperative Script dikatakan berhasil apabila mencapai 
interval 76- 100% dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori 
sebagai berikut. 
Tabel III.2 
Kategori Aktivitas Peserta Didik
 29
 
No Interval (%) Kategori 
1 76%- 100% Baik 
2 56%- 75% Cukup 
3 40%- 55% Kurang 
4 <40 Tidak Baik 
 
3. Kemampuan berfikir Kritis 
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah 
mendapatkan pengalaman melalui proses pembelajaran. Hasil belajar yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik menjawab 
soal-soal tes keterampilan berpikir kritis pada level analisis (C4) dan 
evaluasi (C5). 
Keberhasilan tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak merujuk 
pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah 
(75), akan tetapi tindakan perbaikan dinyatakan berhasil apabila hasil belajar 
peserta didik meningkat dibandingkan data survei awal (pra-siklus), karena 
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tingkat kesukaran soal berpikir kritis berada pada level Higher Order 
Thinking Skills (HOTS). 
Adapun kriteria hasil belajar peserta didik tetap merujuk pada nilai 
KKM antara lain sebagai berikut: 
a. 93-100 Tergolong ―Sangat Baik‖ 
b. 84-92 Tergolong ―Baik‖ 
c. 75-83 Tergolong ―Cukup‖ 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 
pada bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajran Cooperative 
script dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru.  
Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata tes keampuan berpikir 
kritis peserta didk sebelum tindakan hanya mencapai rata-rata 33,33%  
dengan ketegori kurang. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
mencapai 64,28% dengan kategori cukup. Dan meningkat pada siklus II 
menjadi 89,28% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative script 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada tema 7 
kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah Pekanbaru. 
Dengan demikian kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami 
peningkatan dari sebelum tindakan hingga siklus II. 
 
B. Saran 
Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan merupakan dalam 
model pembelajran Cooperative script salah satu cara pendidik untuk 




kemampuan berpikir kritis peserta didik secara langsung, dalam 
menentukan konsep pembelajaran. Oleh karena itu penulis menyarankan: 
1. Bagi pendidik 
Pendidik diharapkan dapat menggunakan/menerapkan model 
pembelajran Cooperative script karena dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis peserta didik dalam belajar yang tentunya berdampak pada 
capaian hasil belajar peserta didik yang maksimal sebagai tujuan yg 
diinginkan bersama. Walaupun demikian, mengingat model pembelajaran 
ini memiliki kelemahan, sebagai salah satu solusi mengatasi kelemahan 
model ini disarankan pendidik harus lebih membimbing peserta didik 
untuk bekerja sama saling menemukan pokok permasalahan penyelesaian 
soal dan memberi tanggapan terhadap permasalahan soal yang diberikan 
sehingga peserta didik masih main-ain dalam belajar 
2. Bagi peserta didik agar senantiasa dapat menigkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik pada mata pelajaran lainnya dalam proses pembelajaran 
berlangsung 
3. Bagi Peneliti lain 
Mengingat penelitian ini baru meneliti tentang meningkatkan 
kamampuan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajran 
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Kelas/Semester  : V / II 
Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 
Subtema   : 1 Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Kompetensi Inti:  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 





Mata Pelajaran dan   
Kompetensi Dasar 




3.7  Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap 
perubahan suhu dan 
wujud benda dalam 
kehidupan seharihari 
4.7  Melaporkan hasil 
percobaan pengaruh 
kalor pada benda 
 Pengaruh kalor 
terhadap suhu dan 
wujud  benda 
 Pengaruh kalor 
terhadap suhu 
 Pengaruh kalor 
terhadap wujud 
benda 
 Mengamati fenomena 
pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu dan wujud 
benda 
 Mengidentifikasi perubahan 
wujud benda 
1. Teknik Penilaian 







 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh 
(duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur 
serta seimbang (KD 
3.6 dan 4.6) 
1. Teknik Penilaian 










 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 












3.4   Mengidentifikasi 
faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan 
upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 




bangsa Indonesia dan 










 Mendiskusikan faktor  
penyebab penjajahan di 
Indonesia 
 Membaca informasi teks 
narasi sejarah 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 
b.  Penilaian 
pengetahuan: Tes 
c.  Penilaian 
Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh 
(duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur 
serta seimbang (KD 
3.2 dan 4.2) 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 
b.  Penilaian 
pengetahuan: Tes 






 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 






sebagai anugerah Tuhan 
Yang Maha Esa dalam 
konteks Bhinneka 
Tunggal Ika 
2.3 Bersikap toleran dalam 
keberagaman social 
 Keberagaman Sosial 
Budaya Masyarakat 
 Menyimak bacaan tentang 
keberagaman sosial budaya  
masyarakat  
 Menyusun pertanyaan tentang 
keberagaman sosial budaya  
masyarakat 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 










 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
 Gambar perilaku 
yang sesuai dan 






dalam konteks Bhinneka 
Tunggal Ika 
3.3 Menelaah keberagaman 





Gerak sikap tubuh 
(duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur 
serta seimbang (KD 
3.2 dan 4.2) 
1.  Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 







3.2 Memahami tangga nada 
4.2 Menyanyikan lagu-lagu 
dalam  berbagai tangga 
nada dengan iringan 
music 
 
 Gambar ilustrasi 
(komik, karikatur, 
kartun) 
 Pembuatan gambar 
ilustrasi (komik, 
karikatur, kartun) 
 Lagu-lagu dalam 
berbagai tangga nada 
 Pola lantai tari kreasi 
daerah 
 Menyanyikan berbagai lagu 
daerah dan lagu perjuangan 
bertangga nada mayor dan 
minor 
 Menuliskan perbedaan antara 
lagu bertangga nada mayor 
dan minor 
 Melakukan gerak tangan, 
tungkai, dan pengambilan 
pernapasan dalam renang gaya 
punggung 
1. Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 
b.  Penilaian 
pengetahuan: Tes 
c.  Penilaian 
Keterampilan: Unjuk 
Kerja 
 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh 
(duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur 
serta seimbang (KD 
3.2 dan 4.2) 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 




 Buku guru 
 Buku Siswa 












3.5 Menggali informasi 
penting dari teks narasi 
sejarah yang disajikan 
secara lisan dan tulis 
menggunakan aspek: apa, 
di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
4.5 Memaparkan informasi 
penting dari teks narasi 
sejarah menggunakan 
aspek: apa, di mana, 
kapan, siapa, mengapa, 
dan bagaimana serta 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 
 
 Teks narasi sejarah 
yang terkait dengan 




 Menyimak bacaan tentang 
keberagaman sosial budaya  
masyarakat  
 Menyusun pertanyaan tentang 
keberagaman sosial budaya  
masyarakat 
 Membaca informasi tentang 
teks narasi sejarah 
 Menemukan kata-kata sulit  
sukar dari teks narasi sejarah  
 Mengidentifikasi makna kata-
kata sulit dari kamus  
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 





 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan 
Gerak sikap tubuh 
(duduk, membaca, 
berdiri, jalan), dan 
bergerak secara lentur 
serta seimbang (KD 
3.3 dan 4.3) 
1.  Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 









 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
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Kelas/Semester  : V / I I 
Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 
Subtema 2  : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemedekaan 
Kompetensi Inti:  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 





Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 





3.7  Menganalisis 
pengaruh kalor 
terhadap perubahan 
suhu dan wujud benda 
dalam kehidupan 
seharihari 
4.7  Melaporkan hasil 
percobaan pengaruh 
kalor pada benda 
 Pengaruh kalor 
terhadap suhu 
dan wujud  
benda 
 Pengaruh kalor 
terhadap suhu 
 Pengaruh kalor 
terhadap wujud 
benda 
 Mengamati fenomena pengaruh 
kalor terhadap perubahan suhu dan 
wujud benda 
 Mengidentifikasi perubahan wujud 
benda 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 





 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak 
secara lentur serta 
seimbang (KD 3.6 dan 
4.6) 
1.  Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 








 Buku guru 

















3.4   Mengidentifikasi 
faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan 
 
 Faktor penyebab 
penjajahan 
bangsa Indonesia 
 Mendiskusikan faktor  penyebab 
penjajahan di Indonesia 
 Membaca informasi teks narasi 
sejarah 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 





 Buku guru 



























sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak 
secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 
4.2) 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 










Tuhan Yang Maha Esa 
dalam konteks 
Bhinneka Tunggal Ika 







 Menyimak bacaan tentang 
keberagaman sosial budaya  
masyarakat  
 Menyusun pertanyaan tentang 
keberagaman sosial budaya  
masyarakat 
1.  Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 





 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak 





 Buku guru 












Bhinneka Tunggal Ika 
3.3 Menelaah 
keberagaman sosial 





jalan), dan bergerak 
secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 
4.2) 
1.  Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 








3.3 Memahami pola lantai 
dalam tari kreasi 
daerah. 
4.3 Mempraktikkan pola 
lantai pada gerak tari 
kreasi daerah. 
 







 Lagu-lagu dalam 
berbagai tangga 
nada 
 Pola lantai tari 
kreasi daerah 
 Menyanyikan berbagai lagu daerah 
dan lagu perjuangan bertangga nada 
mayor dan minor 
 Menuliskan perbedaan antara lagu 
bertangga nada mayor dan minor 
 Melakukan gerak tangan, tungkai, 
dan pengambilan pernapasan dalam 
renang gaya punggung 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 
c.  Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak 
secara lentur serta 
seimbang (KD 3.2 dan 
4.2) 
1.  Teknik Penilaian 
a.   Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 




 Buku guru 











c.  Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
Bahasa Indonesia 
3.5 Menggali informasi 
penting dari teks narasi 
sejarah yang disajikan 
secara lisan dan tulis 
menggunakan aspek: 
apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan 
bagaimana 
4.5 Memaparkan 
informasi penting dari 
teks narasi sejarah 
menggunakan aspek: 
apa, di mana, kapan, 
siapa, mengapa, dan 
bagaimana serta 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 
 
 Teks narasi 
sejarah yang 
terkait dengan 
unsur apa, di 
mana, kapan, 
siapa, mengapa, 
dan bagaimana  
 Menyimak bacaan tentang 
keberagaman sosial budaya  
masyarakat  
 Menyusun pertanyaan tentang 
keberagaman sosial budaya  
masyarakat 
 Membaca informasi tentang teks 
narasi sejarah 
 Menemukan kata-kata sulit  sukar 
dari teks narasi sejarah  
 Mengidentifikasi makna kata-kata 
sulit dari kamus  
1.  Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 





 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, 
jalan), dan bergerak 
secara lentur serta 
seimbang (KD 3.3 dan 
4.3) 
1.  Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: 
Lembar Observasi 









 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
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Kelas/Semester  : V / I I 
Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan 
Subtema 3  : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 
 
Kompetensi Inti  :  
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah, dan tempat bermain 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 





Mata Pelajaran dan  
Kompetensi Dasar 





3.7  Menganalisis pengaruh 
kalor terhadap perubahan 
suhu dan wujud benda 
dalam kehidupan 
seharihari 
4.7  Melaporkan hasil 
percobaan pengaruh 
kalor pada benda 
 Pengaruh kalor 
terhadap suhu dan 
wujud  benda 
 Pengaruh kalor 
terhadap suhu 
 Pengaruh kalor 
terhadap wujud 
benda 
 Mengamati fenomena pengaruh kalor 
terhadap perubahan suhu dan wujud 
benda 
 Mengidentifikasi perubahan wujud 
benda 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 
c. Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), 
dan bergerak secara lentur 
serta seimbang (KD 3.6 
dan 4.6) 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 





 Buku guru 




















3.4   Mengidentifikasi faktor-
faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan 
kedaulatannya. 




bangsa Indonesia dan 










 Mendiskusikan faktor  penyebab 
penjajahan di Indonesia 
 Membaca informasi teks narasi sejarah 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 
c.  Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), 
dan bergerak secara lentur 
serta seimbang (KD 3.2 
dan 4.2) 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 





 Buku guru 









3.9 Mencermati penggunaan 
kalimat efektif dan ejaan 
dalam surat undangan 
(ulang tahun, kegiatan 
sekolah, kenaikan kelas, 
dll.) 
4.9 Membuat surat undangan 
(ulang tahun, kegiatan 
sekolah, kenaikan kelas, 
dll.) dengan kalimat 
efektif dan 
memperhatikan 
 Teks Penjelasan  
 Ringkasan  
 Kalimat efektif 
 Surat undangan 
 Menganalisis penyebab tindakan 
masyarakat yang anarkis dan mencari 
solusi dalam konteks persatuan dan 
kesatuan 
 Membaca data atau tabel kronologi 
sejarah berdirinya NKRI ( mulai dari 
jaman kerajaan – sekarang 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 
c. Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), 
dan bergerak secara lentur 
serta seimbang (KD 3.2 
dan 4.2) 
1.  Teknik Penilaian 
a.  Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 





 Buku guru 












3.2 Memahami tangga nada 
4.2 Menyanyikan lagu-lagu 
dalam  berbagai tangga 
nada dengan iringan 
musik 
 
 Gambar ilustrasi 
(komik, karikatur, 
kartun) 
 Pembuatan gambar 
ilustrasi (komik, 
karikatur, kartun) 
 Lagu-lagu dalam 
berbagai tangga 
nada 
 Pola lantai tari 
 Menyanyikan berbagai lagu daerah dan 
lagu perjuangan bertangga nada mayor 
dan minor 
 Menuliskan perbedaan antara lagu 
bertangga nada mayor dan minor 
 Melakukan gerak tangan, tungkai, dan 
pengambilan pernapasan dalam renang 
gaya punggung 
1.  Teknik Penilaian 
a.   Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.   Penilaian pengetahuan: 
Tes 
c.   Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
  Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), 
dan bergerak secara lentur 




 Buku guru 










kreasi daerah dan 4.2) 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b. Penilaian pengetahuan: Tes 
c. Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati penggunaan 
kalimat efektif dan ejaan 
dalam surat undangan 
(ulang tahun, kegiatan 
sekolah, kenaikan kelas, 
dll.) 
4.9 Membuat surat undangan 
(ulang tahun, kegiatan 
sekolah, kenaikan kelas, 





 Teks Penjelasan  
 Ringkasan  
 Kalimat efektif 
 Surat undangan 
 Menonton tayangan video/gambar ( 
media cetak/elektronik ) yang 
menunjukkan tindakan masyarakat yang 
anarkis (tawuran, demonstrasi yang 
anarkis) di lingkungan sekitar 
 Membuat ringkasan narasi teks 
video/gambar yang disajikan 
 Memahami kalimat efektif untuk 
membuat ringkasan 
  
1.  Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 
c. Penilaian Keterampilan: 
Unjuk Kerja 
 Rubrik Penilaian 
Mempraktikkan Gerak 
sikap tubuh (duduk, 
membaca, berdiri, jalan), 
dan bergerak secara lentur 
serta seimbang (KD 3.3 
dan 4.3) 
1.  Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap: Lembar 
Observasi 
b.  Penilaian pengetahuan: 
Tes 






 Buku guru 
 Buku Siswa 
 Materi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
 
Sekolah : Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah 
Pekanbaru 
Kelas /Semester      :  V/2 (dua ) 
Tema 7  :  Peristiwa dalam Kehidupan  
Sub tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Pembelajaran :  IPS 
Alokasi Waktu : 1 X 45 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan  
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya; 
dan 
4.4 Menyajikan hasil  identifikasi 
mengenaifaktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 






C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di 
Indonesia, siswa dapat mengidentifikasi latar belakang kedatangan bangsa-
bangsa Eropa di Indonesia secara benar. 
2. Dengan membuat peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa 
kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia dengan menggunakan 
kosakata baku secara tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di Indonesia 
2. peta pikiran, siswa dapat menjelaskan peristiwa kedatangan bangsa-bangsa 
Eropa di  Indonesia dengan menggunakan kosakata baku 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran : Saintifik. 
Metode Pembelajaran  :Diskusi, tanya jawab, dan ceramah. 
 
F. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 
Media/Alat :1. Teks bacaan. 
Sumber Belajar :1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas 
dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
 




Pendahuluan 1. Di awal pembelajaran, pendidik mengucapkan 
salam, menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik.  
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran agar peserta didik 
3. Peserta didik diminta berdoa dengan khidmat  
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 





Kegiatan Inti 1. Pendidik membagi peserta didik untuk 
berpasangan. 
2. Pendidik  membagikan wacana atau materi 
kepada tiap peserta didik untuk dibaca dan 
membuat ringkasan.  
3. Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang 
1 berperan sebagai pembicara dan siapa yang 
berperan sebagai pendengar.  
4. Pendidik mempersilahkan peserta didik 
membacakan ringkasannya selengkap mungkin 
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam 
ringkasannya. 
5. Sementara pendengar menyimak, mengoreksi, 
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 
dan membantu mengingat atau mengahafal ide-
ide pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
6. Bertukar peran, yang semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya 
 
37 menit 
Penutup 1. Mengajak peserta didik melakukan refleksi dan 
merangkum pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 
2.  Pendidik memberikan soal kepada peserta didik 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada per-
temuan berikutnya. 
4. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
hamdalah dan mengucap salamditutup dengan doa 
bersama dipimpin salah seorang siswa. 
3 Menit 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 




NO Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
Disiplin Keaktifan Kerjasama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Ahmad Zaky maryan    √    √   √   
2 Aisyah humairah    √   √    √  
3 Dedi hermawan   √    √      √ 
Keterangan Kriteria Penilaia 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik  
2=  Cukup Baik  
1 =  Kurang  
d. Pengetahuan  
NO Pertanyaan 
1. Apa yang kamu ketahui tentang faktot-faktor penjajahan di indonesia? 
2. Analisislah akibat penjajahan yang ada di indonesia? 
3. Buatlah analisis tentang kedatangan bangsa eropa di Indonesia? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 2 
 
 
Sekolah :  Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah 
Pekanbaru 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan  
Sub tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Pembelajaran : IPS  
Alokasi Waktu   : 1 X 45 menit (1 kali pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangga.  
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya.  
3.4.2 Mengidentifikasi perlawanan 
bangsa Indonesia terhadap 
penjajah 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca, siswa dapat menjelaskan berbagai perlawanan 





2. Dengan bercerita, siswa dapat menyebutkan berbagai keragaman 
yang ada di sekitarnya secara tepat. 
3. Dengan menulis, siswa dapat mengidentifikasi berbagai keragaman 
suku yang ada di Indonesia secara tepat. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teks Penjelasan  peristiwa sistem tanam paksa pemerintahan kolonial 
Belanda 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
 
F. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 
Media/Alat  : 1. Teks bacaan. 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas 
dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
 




Pendahuluan 1.Di awal pembelajaran, pendidik mengucapkan 
salam, menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik.  
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran agar peserta didik 
3. Peserta didik diminta berdoa dengan khidmat   
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai peserta didik. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1.Pendidik membagi peserta didik untuk berpasangan. 
2. Pendidik  membagikan wacana atau materi kepada 
tiap peserta didik untuk dibaca dan membuat 
ringkasan.  
3.Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang 1 
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan 





4.Pendidik mempersilahkan peserta didik 
membacakan ringkasannya selengkap mungkin 
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam 
ringkasannya. 
5. Sementara pendengar menyimak, mengoreksi, 
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 
dan membantu mengingat atau mengahafal ide-ide 
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya 
atau dengan materi lainnya. 
6. Bertukar peran, yang semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya 
7. Pendidik membagikan LKPD kepada peserta didik. 
Penutup 1. Mengajak peserta didik melakukan refleksi dan 
merangkum pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Menyampaikan rencana pembelajaran pada per-
temuan berikutnya. 
3. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
hamdalah dan mengucap salamditutup dengan doa 
bersama dipimpin salah seorang siswa. 
3 menit  
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap: observasi 
NO Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
Disiplin Keaktifan Kerjasama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Ahmad Zaky maryan    √    √   √   
2 Aisyah humairah  √      √   √  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II PERTEMUAN 3 
 
 
Sekolah  : Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah 
Pekanbaru 
Kelas /Semester  : V/2 (dua ) 
Tema 7  : Peristiwa dalam Kehidupan  
Sub tema 1  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Pembelajaran  : IPS 
Waktu : 1 X 45 menit (1 kali pertemuan) 
  
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya.  
3.4.3 Mengidentifikasi faktor penyebab 
kegagalan perlawanan terhadap 
belanda 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 






C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca, siswa dapat menjelaskan berbagai perlawanan 
terhadap pemerintahan kolonial Belanda di berbagai daerah secara 
benar. 
2. Dengan bercerita, siswa dapat menyebutkan berbagai keragaman yang 
ada di sekitarnya secara tepat. 
3. Dengan menulis, siswa dapat mengidentifikasi berbagai keragaman 
suku yang ada di Indonesia secara tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Teks  Proklamasi 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik. 
 
F. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 
Media/Alat  : 1. Teks bacaan. 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas 
dan Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu 
Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
 




Pendahuluan 1.Di awal pembelajaran, pendidik mengucapkan 
salam, menyapa dan menanyakan kabar peserta 
didik.  
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran agar peserta didik 
3. Peserta didik diminta berdoa dengan khidmat  
4. Melakukan ice breaking  
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai peserta didik. 
5 menit 
Kegiatan Inti 1. Pendidik membagi peserta didik untuk 
berpasangan. 





3.  Pendidik  membagikan wacana atau materi Teks 
Penjelasan  peristiwa sistem tanam paksa 
pemerintahan kolonial Belanda 
kepada tiap peserta didik untuk dibaca dan 
membuat ringkasan.  
2. Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang 
1 berperan sebagai pembicara dan siapa yang 
berperan sebagai pendengar.  
3. Pendidik mempersilahkan peserta didik 
membacakan ringkasannya selengkap mungkin 
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam 
ringkasannya. 
4. Sementara pendengar menyimak, mengoreksi, 
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 
dan membantu mengingat atau mengahafal ide-ide 
pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
5. Bertukar peran, yang semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya 
6. Melakukan diskusi sampai akhir 
 
Penutup 1. Mengajak peserta didik melakukan refleksi dan 
merangkum pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2.  Pendidik memberikan soal kepada peserta didik 
 
3. Menyampaikan rencana pembelajaran pada per-
temuan berikutnya. 
4. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
hamdalah dan mengucap salamditutup dengan doa 
bersama dipimpin salah seorang siswa. 
3 menit  
 




1. Teknik Penilaian 
a. Pengetahuan  
NO Pertanyaan Jawaban 
1. Analisis tentang penyebab  kegagalan 
perlawanan terhadap belanda ? 
- Kalah dalam 
persenjataan  
- Perlawanan masih 
bersifat kedaerahan  
2. Bagaimaa perkembangan pergerakan 
nasional di indonesia? 
Periode 1900 an,  
perjuangan melalui 
organisasi di bidang 
pendidik dan politik, 
kemudian 1920-1927 
bersifat radikal, dan pada 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 SIKLUS II PERTEMUAN 4 
 
 
Sekolah :  Sekolah Dasar Islam Terpadu Raudhaturrahmah    
Pekanbaru 
Kelas /Semester  :  V/2 (dua ) 
Tema 7 :  Peristiwa dalam Kehidupan  
Sub tema 1 :  Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 
Pembelajaran :  IPS  
Alokasi Waktu : 1 X 45 menit (1 kali pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
KI-4: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya.  
3.4.4 Mengidentifikasi peristiwa penting 
seputar proklamasi kemerdekaan 
4.4 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
4.4.1 Menyajikan hasil identifikasi 
mengenai faktor-faktor penting 
penyebab penjajahan bangsa 
Indonesia dan upaya bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan membaca, siswa dapat menjelaskan berbagai peristiwa penting 
seputar proklamasi kemerdekaan 
 




1. Teks Penjelasan  peristiwa  penting seputar proklamasi kemerdekaan 
2. menjelaskan berbagai perlawanan terhadap pemerintahan kolonial 
Belanda di berbagai daerah 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran :  Saintifik 
Model Pembelajaran  : Cooperative Script 
 
F. Media/Alat, Bahan, Dan Sumber Belajar 
Media/Alat : 1. Teks bacaan. 
Sumber Belajar : 1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 6: Panas dan 
Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013 (Revisi 2017). Jakarta: Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
 




Pendahuluan 1.Di awal pembelajaran, pendidik mengucapkan salam, 
menyapa dan menanyakan kabar peserta didik.  
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran agar peserta didik 
3. Peserta didik diminta berdoa dengan khidmat  
4. Melakukan ice breaking  
5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai peserta didik. 
5 menit 
Kegiatan inti 1.Pendidik membagi peserta didik untuk 
berpasangan.  
2. Pendidik  membagikan wacana atau materi kepada 
tiap peserta didik untuk dibaca dan membuat 
ringkasan.  
3.Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang 
1 berperan sebagai pembicara dan siapa yang 
berperan sebagai pendengar.  





membacakan ringkasannya selengkap mungkin 
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam 
ringkasannya. 
5.Sementara pendengar menyimak, mengoreksi, 
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap 
dan membantu mengingat atau mengahafal ide-ide 
pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
6.Bertukar peran, yang semula sebagai pembicara 
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya 
7. Melakukan diskusi sampai akhir 
 
Penutup 1. Mengajak peserta didik melakukan refleksi dan 
merangkum pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2. Memberikan soal tes berpikir kritis kepada peserta 
didik 
3.Menyampaikan rencana pembelajaran pada per-
temuan berikutnya. 
4. Mengakhiri pembelajaran dengan membaca 
hamdalah dan mengucap salamditutup dengan doa 
bersama dipimpin salah seorang siswa. 
3 menit  
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian 
a. Sikap : observasi 
NO Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 
Disiplin Keaktifan Kerjasama 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Ahmad Zaky maryan   √     √   √   
2 Aisyah humairah    √   √     √ 
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 1. Latar belakang kedatanganbangsa-bangsa Eropa di Indonesia  
a)  Rempah-rempah begitu melimpah di bumi Indonesia.  
b) Melimpahnya rempah-rempahdapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Indonesia.  
c) Namun,rempah-rempah yang begitu melimpah juga membuat bangsa-
bangsa diEropa berusaha untuk menguasai perdagangannya. 
d) Bangsa Eropa berhasrat memonopoliperdagangan rempah-rempah, karena 
harga jual rempah-rempah di Eropa pada waktu itu sangattinggi. 
e) Rempah-rempah dapat dimanfaatkan untuk industri obat-obatan. 
f) Apa hubungan rempah-rempah dan penjajahan di Indonesia 
 
2. Hubungan antara cengkih dan penjajahan yang dialami oleh bangsa 
Indonesia 
a. Cengkih memiliki banyak manfaat.Sebagai bumbu masak, 
cengkihdigunakan dalam bentuk bungautuh atau dalam bentuk 
bubuk.Cengkih juga dimanfaatkan olehbangsa China dan Jepang 
sebagaidupa. Selain itu, minyak cengkihdigunakan sebagai aroma terapidan 
obat sakit gigi.Pohon cengkih banyak manfaatnyasehingga menjadikannya 
bernilai ekonomis tinggi.  
b. Cengkih merupakan salah satu bahan rempah-rempah yang menjadi 
buruanbangsa-bangsa Eropa. Hal itu memicu terjadinya penjajahan di 
Indonesia. 
c. Bangsa kita mengalami penjajahan cukup lama. Selama masa 
penjajahan,bangsa kita mengalami penderitaan akibat adanya penindasan. 
3. Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat 
a) Mulai akhir abad XV, bangsa Eropa berusaha melakukan penjelajahan 
samudra. 





c) Faktor-faktor pendorong penjelajahansamudra antara lain sebagai 
berikut. 
 Contohnya seperti berikut. 
• Dikembangkannya teknik pembuatankapal yang dapat digunakanuntuk 
mengarungi samudra luas. 
• Ditemukannya mesiu untuk persenjataan.Senjata dapat digunakanuntuk 
melindungi pelayaran dariancaman bajak laut dan sebagainya. 
•  Ditemukannya kompas. Kompas digunakan sebagai penunjuk 
arahsehingga para penjelajah tidak lagi bergantung pada kebiasaan alam. 
d)  Arti Gold, Gospel, dan Glory : 
1) Gold: Adanya keinginan mencari kekayaan 
2) Gospel: Adanya keinginan menyebarkan agama 
3) Glory: Adanya keinginan mencari kejayaan 
4. Sistem Tanam Paksa Pemerintah Kolonial Belanda 
 
a) Pada masa kepemimpinan Johanes Van Den Bosch, Belanda 
memperkenalkan sistem tanam paksa.  
b)  Sistem tanam paksa 1 kali diperkenalkan di Jawa dan dikembangkan di 
daerah-daerah lain di luar Jawa. Di Sumatra Barat, sistem tanam paksa 
dimulai sejak tahun 1847. 
c)  Penduduk yang telah lama menanam kopi secara bebas dipaksa 
menanam kopi untuk diserahkan kepada pemerintah kolonial.  
d)  Sistem tanam paksa dilaksanakan di tempat lain seperti Minahasa, 
Lampung, dan Palembang.  
e)  Kopi merupakan tanaman utama di Sumatra Barat dan Minahasa. Di 
Minahasa, selain kopi juga ada tanaman kelapa.  
f)  Lada merupakan tanaman utama di Lampung dan Palembang.  
g) Pelaksanaan tanam paksa banyak terjadi penyimpangan, di antaranya 
sebagai berikut. 
1)  Jatah tanah untuk tanaman ekspor melebihi seperlima tanah 




2)  Rakyat lebih banyak mencurahkan perhatian, tenaga, dan 
waktunya untuk tanaman ekspor sehingga banyak yang tidak 
sempat mengerjakan sawah dan ladang sendiri. 
3)  Rakyat yang tidak memiliki tanah harus bekerja melebihi 1/5 
tahun. 
4)  Waktu pelaksanaan tanam paksa ternyata melebihi waktu tanam 
padi (tiga bulan) sebab tanaman-tanaman perkebunan memerlukan 
perawatan terus-menerus. 
5)  Setiap kelebihan hasil panen dari jumlah pajak yang harus 
dibayarkan kembali kepada rakyat ternyata tidak dikembalikan 
kepada rakyat. 
6) Kegagalan panen tanaman wajib menjadi tanggung jawab rakyat/ 
petani. 
h)  Adanya penyimpangan-penyimpangan pelaksanaan tanam paksa 
membawa akibat yang memberatkan rakyat Indonesia.  
i)  Akibat penyimpangan pelaksanaan tanam paksa tersebut antara lain:  
1)  Banyak tanah terbengkalai sehingga panen gagal,  
2)  Rakyat makin menderita, wabah penyakit merajalela, bahaya 
kelaparan melanda. Contohnya di  Cirebon yang memaksa rakyatnya  
mengungsi ke daerah lain untuk menyelamatkan diri,  di Grobogan 
terjadi kelaparan yang mengakibatkan banyak kematian sehingga 
jumlah penduduk menurun tajam. 
j)  Tanam paksa yang diterapkan Belanda di Indonesia ternyata 
mengakibatkan aksi penentangan.  
k)  Berkat adanya kecaman dari berbagai pihak, akhirnya pemerintah Belanda 
menghapus tanam paksa secara bertahap.  
l)  Salah satu tokoh Belanda yang menentang sistem tanam paksa adalah 
Douwes Dekker dengan nama samaran Multatuli.  





n)  Edward Douwes Dekker mengajukan tuntutan kepada pemerintah 
kolonial Belanda untuk lebih memperhatikan kehidupan bangsa Indonesia 
karena kejayaan negeri Belanda itu merupakan hasil tetesan keringat 
rakyat Indonesia.  
o) Dia mengusulkan langkah-langkah untuk membalas budi baik bangsa 
Indonesia.  
p)  Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut. 
1)  Pendidikan (edukasi). 
2)  Membangun saluran pengairan (irigasi). 
3)  Memindahkan penduduk dari daerah yang padat ke daerah yang 
jarang penduduknya (transmigrasi). 
5. Peristiwa Perlawanan terhadap Portugis 
 
a) Setelah Malaka dapat dikuasai oleh Portugis pada tahun 1511, 
terjadilahpersaingan dagang antara pedagang-pedagang Portugis dan 
pedagang diNusantara.  
b)  Portugis ingin selalu menguasai perdagangan. Maka, 
terjadilahperlawanan-perlawanan terhadap Portugis.  
c)  Perlawanan tersebut antaralain sebagai berikut. 
1) Sultan Ali Mughayat Syah (1514–1528) berhasil membebaskan 
Acehdari upaya penguasaan bangsa Portugis. 
2) Sultan Alaudin Riayat Syah (1537–1568) berani menentang 
danmengusir Portugis yang bersekutu dengan Johor. 
3)  Sultan Iskandar Muda (1607–1636). 
• Raja Kerajaan Aceh yang terkenal sangat gigih melawan 
Portugis adalahIskandar Muda.  
•  Pada tahun 1615 dan 1629, Iskandar Muda melakukanserangan 
terhadap Portugis di Malaka. 
4) Ternate: Sultan Hairun dan Sultan Baabullah 
d) Pada awalnya, Portugis diterima dengan baik oleh raja setempat 




e)  Namun, lama-kelamaan, rakyat Ternatemengadakan perlawanan 
karena Portugis serakah, ikut campur dalampemerintahan, membenci 
agama rakyat Ternate, dan bersikap sewenang-wenang. 
f)  Rakyat Ternate dipimpin oleh Sultan Hairun bersatu dengan Tidore 
melawanPortugis sehingga Portugis terdesak.  
g)  Pada waktu terdesak, Portugismendatangkan bantuan dari Malaka 
dipimpin oleh Antoni Galvo sehinggaPortugis mampu bertahan di 
Maluku. 
h) Pada tahun 1565, rakyat Ternate bangkit kembali di bawah pimpinan 
SultanHairun. Portugis berusaha menangkap Sultan Hairun, tetapi 
rakyat bangkituntuk melawan Portugis dan berhasil membebaskan 
Sultan Hairun dantawanan lainnya. Akan tetapi, Portugis melakukan 
tindakan licik denganmengajak Sultan Hairun berunding.  
i)  Dalam perundingan, Sultan Hairunditangkap dan dibunuh. 
j)  Perlawanan rakyat Ternate dilanjutkan di bawah pimpinan Sultan 
Baabullah(putra Sultan Hairun). Pada tahun 1574, benteng Portugis 
dapat direbut,kemudian Portugis menyingkir ke Hitu dan akhirnya 
menguasai danmenetap di Timor-Timur sampai tahun 1975. 
6. Peristiwa Perlawanan terhadap Belanda 
 
 Berikut beberapa tokoh dari beberapa daerah yang memimpin 
perlawananterhadapBelanda. 
1)  Sultan Hasanuddin dari Makassar 
2)  Pangeran Antasari dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan 
3)  Pattimura dari Maluku 
4)  Sisingamangaraja dari Sumatra Utara 
5)  Sultan Ageng Tirtayasa dari Banten 
6)  Pangeran Diponegoro dari Yogyakarta 






7. Peristiwa-peristiwa sejarah pada masa awal pergerakan nasional 
a) Berbagai perlawanan terhadap penjajahterus mengalami kegagalan 
karenaperlawanan masih bersifat kedaerahan. 
a) Kemudian, lahir sistem perjuangan baruyang dikenal dengan 
kebangkitannasional. 
b)  Bangsa Indonesia mengalami penderitaan akibat penjajahan mulai 
awal abadke-17 sampai abad ke-20.  
c)  Pada masa penjajahan, bangsa Indonesia telahberusaha sekuat tenaga 
untuk mengusir penjajah dan bercita-cita menjadibangsa yang 
merdeka, bebas dari penjajahan. Berbagai bentuk perlawananterhadap 
penjajah yang dilakukan oleh para raja, bangsawan, tokoh 
masyarakat,dan tokoh agama dilakukan dengan cara mengangkat 
senjata.  
d)  Padaumumnya, bentuk perlawanan semacam itu mengalami 
kegagalan. 
e)  Faktor –faktor penyebab gagalnya perjuangan bangsa Indonesia 
dalammengusir penjajah adalah  
1)  Perjuangan bersifat kedaerahan. 
2) Perlawanan tidak dilakukan secara serentak. 
3) Masih bergantung pada pimpinan (jika pemimpin 
tertangkap,perlawanan terhenti). 
4) Kalah dalam persenjataan. 
5) Belanda menerapkan politik adu domba (devide et impera). 
f) Berdasarkan pengalaman tersebut, kaum terpelajar ingin berjuang 
dengancara yang lebih modern, yaitu menggunakan kekuatan 
organisasi.  





h) Masa pergerakan kebangsaan dibedakan menjadi 3 masa, yaitu masa 
awal(perkembangan) pergerakan nasional, masa radikal, dan masa 
moderat. 
Masa Awal Pergerakan Nasional(Tahun 1900-an) 
a)  Pada masa ini, lahir banyak organisasi pergerakan,seperti Budi 
Utomo, Sarekat Islam, Muhammadiyah,dan Indische Partij (IP).  
b) Salah satu organisasi yangbesar pengaruhnya terhadap pergerakan 
nasionaladalah Budi Utomo. 
c)  Pada hari Minggu tanggal 20 Mei 1908, Sutomobeserta kawan-
kawannya berkumpul di Jakarta. 
d)  Mereka sepakat mendirikan Budi Utomo yang berarti―usaha mulia‖. 
e) Karena sebagai organisasi modern yang 1 kalimuncul di Indonesia, 
pemerintah RI menetapkan tanggal berdirinya BudiUtomo diperingati 
sebagai Hari Kebangkitan Nasional. 
Masa Awal Radikal(Tahun 1920-1927-an) 
a)  Perjuangan bangsa Indonesia melawanpenjajah pada abad ke-20 disebut 
masa radikal karenapergerakan-pergerakan nasionalpadamasa ini 
bersifat radikal/keras terhadap pemerintah HindiaBelanda.  
b)  Mereka menggunakanasas nonkooperatif/tidak mau bekerjasama.  
c) Organisasi-organisasiyang bersifat radikal adalah PerhimpunanIndonesia 
(PI), PartaiKomunis Indonesia (PKI), Nahdlathul Ulama (NU), Partai 
Nasional Indonesia(PNI). 
Masa Moderat(Tahun 1930-an) 
a) Sejak tahun 1930, organisasi-organisasi pergerakan Indonesia 
mengubahtaktik perjuangannya.  
b) Mereka menggunakan taktik kooperatif (bersediabekerja sama) dengan 
pemerintah Hindia Belanda.  
 
8. Peristiwa Sumpah Pemuda 1928 
a) Selama zaman penjajahan Belanda, KongresPemuda Indonesia 




b) Kongres Pemuda Indonesia I (1) berlangsung diJakarta pada tanggal 30 
April – 2 Mei tahun1926 diikuti oleh semua organisasi pemuda. 
c) Kongres Pemuda Indonesia I (1) merupakanpersiapan Kongres Pemuda 
Indonesia II (2) 
d) Kongres Pemuda Indonesia II berlangsung di Jakarta pada tanggal 27 – 
28 Oktober.  
e) Pusat penyelenggaraan kongres tersebut di Gedung IndonesischeClub di 
Jl. Kramat Raya 106. 
f)  Kongres Pemuda Indonesia II mengambil keputusan sebagaiberikut. 
1)  Menerima lagu ―Indonesia Raya‖ ciptaan W.R. Supratman 
sebagailagu kebangsaan Indonesia. 
2)  Menerima sang ―Merah Putih‖ sebagai Bendera Indonesia. 
3)  Semua organisasi pemuda dilebur menjadi satu dengan 
namaIndonesia Muda (berwatak nasional dalam arti luas). 
4)  Diikrarkannya ―Sumpah Pemuda‖ oleh semua wakil pemuda 
yanghadir. 
A. Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat 
1. Kedatangan orang Bangsa Eropa di Nusantara mula-mula disambut baik 
oleh bangsa Indonesia. Namun, ketika orang-orang Eropa itu berusaha 
menguasai Nusantara, mereka mendapat reaksi keras berupa perlawanan-
perlawanan di berbagai daerah. 
2. Bangsa Eropa yang pernah melakukan penjelajahan dan penjajahan di 
Indonesia. 
 Bangsa Portugis. Kapal mereka 1 kali mendarat di Malaka pada tahun 
1511. 
 Bangsa Spanyol yang mendarat di Tidore, Maluku pada tahun 1521. 
 Bangsa Inggris dan Belanda. Kapal-kapal Belanda 1 kali mendarat di 
Pelabuhan Banten pada tahun 1596. 
2. Faktor-faktor pendorong penjelajahan samudra adalah, adanya keinginan 




(glory), dan Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi Ilmu 
pengetahuan [Selengkapnya baca Tema 7 hal. 4]. 
 
B. Peristiwa-Peristiwa pada Masa Pemerintahan Kolonial Inggris 
1. Setelah berhasil menguasai Indonesia, pemerintah Inggris kemudian 
mengangkat Thomas Stamford Raffles sebagai Letnan Gubernur di Indonesia. 
Raffles memulai tugasnya pada tanggal 19 Oktober 1811. 
2. Kebijakan Raffles di Bidang Ilmu Pengetahuan 
 Mengundang ahli pengetahuan dari luar negeri untuk mengadakan 
penelitian ilmiah di Indonesia. 
 Raffles bersama Arnoldi berhasil menemukan bunga bangkai (Rafflesia 
Arnoldi). 
 Raffles menulis buku ―History of Java‖ dan merintis pembangunan Kebun 
Raya Bogor.  
3. Kebijakan di Bidang Ekonomi 
a. Menghapus contingenten penyerahan diganti dengan sistem sewa tanah 
(land-rente). 
b. Semua tanah dianggap milik 
 
4. Faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan sistem pajak adalah, sbb: 
a.  Sulit menentukan besar kecilnya pajak. 
b.  Sulit menentukan luas sempitnya dan tingkat kesuburan tanah petani. 
c.  Keterbatasan pegawai Raffles. 
d.  Masyarakat desa belum mengenal sistem uang. 
 
5. Kebijakan di Bidang Pemerintahan, Pengadilan, dan Sosial adalah, sbb: 
a. Pulau Jawa dibagi menjadi 16 karisidenan 
b. Setiap keresidenan mempunyai badan pengadilan. 






C. Peristiwa-Peristiwa pada Masa Pemerintahan Kolonial Belanda 
1.  Belanda berangkat dari Eropa di bawah pimpinan Cornelis de Houtman 
dan sampai di Indonesia pada tahun 1596 dengan mendarat di Banten. 
2.  VOC (Vereenidge Oostindische Compagnie) merupakan kongsi dagang 
Belnda yang berdiri pada tanggal 20 Maret 1602. 
3.  Tujuan VOC di Indonesia antara lain sbb: 
a. Menguasai pelabuhan-pelabuhan penting. 
b. Menguasai kerajaan-kerajaan di Indonesia. 
c. Melaksanakan monopoli perdagangan rempah-rempah. 
4.  Faktor internal yang menyebabkan kemerosotan VOC adalah, sbb: 
a.  Banyak pegawai VOC melakukan korupsi. 
b. Sulitnya melakukan pengawasan terhadap daerah penguasaan VOC 
yang sangat luas. 
5.  Faktor eksternal yang menyebabkan kemerosotan VOC adalah, sbb: 
a. Meletusnya Revolusi Prancis 
b. Penentangan oleh rakyat Indonesia 
6.  Pada tanggal 15 Januari 1808, Herman W. Daendels menerima kekuasaan 
dari Gubernur Jenderal Weise. 
7.  Langkah-langkah yang ditempuh Daendels sebagai gubernur jenderal, sbb: 
a.  Meningkatkan jumlah tentara 
b.  Membangun pabrik senjata di Semarang dan Surabaya, 
c.  Membangun pangkalan armada di Anyer dan Ujung Kulon, 
d.  Membangun jalan raya dari anyer hingga panarukan sepanjang lebih 
Kurang 1.100 km, dan 
e.  Membangun benteng-benteng pertahanan. 
5.  Isitilah sistem tanam paksa pada masa pemerintahan kolonial Belanda 
disebut cultuur stelsel sedangkan sistem kerja paksa disebut rodi.  
 
D. Sistem Tanam Paksa Pemerintah Kolonial Belanda 
1. Pada masa kepemimpinan Johanes Van Den Bosch, Belanda 
memperkenalkan sistem tanam paksa. 
2. Sistem tanam paksa 1 kali diperkenalkan di Jawa dan dikembangkan di 
daerah-daerah lain di luar Jawa. 




4. Saat itu, penduduk yang telah lama menanam kopi secara bebas dipaksa 
menanam kopi untuk diserahkan kepada pemerintah kolonial. 
5. Sistem yang hampir sama juga dilaksanakan di tempat lain seperti Minahasa, 
Lampung, dan Palembang. 
6. Kopi merupakan tanaman utama di Sumatra Barat dan Minahasa. 
7. Adapun lada merupakan tanaman utama di Lampung dan Palembang. 
8. Kebijakan yang sama kemudian juga berlaku pada tanaman kelapa di 
Minahasa. 
9.  Penyimpangan pelaksanaan tanam paksa, di antaranya sbb: 
 Jatah tanah untuk tanaman ekspor melebihi seperlima tanah garapan, 
 Rakyat lebih banyak memperhatikan tanaman ekspor sehingga tidak 
sempat mengerjakan sawah dan ladang sendiri. 
  Rakyat yang tidak memiliki tanah harus bekerja melebihi 1/5 tahun. 
  Waktu pelaksanaan tanam paksa melebihi waktu tanam padi 
  Kelebihan hasil panen  tidak dikembalikan kepada rakyat. 
  Kegagalan panen tanaman wajib menjadi tanggung jawab rakyat/petani. 
10. Akibat penyimpangan pelaksanaan tanam paksa tersebut antara lain: 
banyak tanah terbengkalai sehingga panen gagal, rakyat makin menderita, 
wabah penyakit merajalela, kelaparan dan kematian sehingga jumlah 
penduduk menurun tajam. 
11. Belanda menghapus tanam paksa secara bertahap. Salah satu tokoh Belanda 
yang menentang sistem tanam paksa adalah Douwes Dekker dengan nama 
samaran Multatuli dengan mengarang buku berjudul Max Havelaar. 
12. Edward Douwes Dekker mengusulkan langkah-langkah untuk membalas 
budi baik bangsa Indonesia adalah sebagai berikut. 
 Pendidikan (edukasi). 
 Membangun saluran pengairan (irigasi). 
 Memindahkan penduduk dari daerah yang padat ke daerah yang jarang 





E. Peristiwa Perlawanan terhadap Portugis 
Portugis menguasai Malaka pada tahun 1511, terjadilah persaingan dagang 
antara pedagang-pedagang Portugis dan pedagang di Nusantara. 
Pada awalnya, Portugis diterima dengan baik oleh raja setempat dan 
diizinkan mendirikan benteng. Namun, lama-kelamaan, rakyat mengadakan 
perlawanan karena Portugis serakah, ikut campur dalam pemerintahan. 
Perlawanan tersebut antara lain sebagai berikut: 
a.  Sultan Iskandar Muda di Aceh (1607–1636). 
b.  Perlawanan rakyat Ternate dilanjutkan di bawah pimpinan Sultan Baabullah 
(putra Sultan Hairun).  
 
F. Peristiwa Perlawanan terhadap Belanda 
1.  VOC di Batavia mendapatkan perlawanan Mataram dibawah pimpinan Sultan 
Agung. Selain itu VOC juga mendapatkan perlawanan di Sulawesi Selatan, 
Pasuruan, dan Banten. 
2.  Berbagai perlawanan terhaap pemerintah Kolonial Belanda terus berlangsung 
dibawah pimpinan para tokoh sehingga timbulnya berbagai peperangan 
seperti Perang Paderi di bawah pimpinan Tuanku Imam Bonjol, Perang 
Diponegoro, Perang Bali, Perang Banjar dibawah Pangeran Antasari, 
Perlawanan Pattimura, Perang Sisingamangaraja XII, Perang Aceh serta 
masih banyak tokoh-tokoh lainnya. [cari informasi kejadian penting dan para 
tokoh secara lengkap] 
3. Adapun faktor penyebab gagalnya perjuangan bangsa Indonesia dalam 
mengusir penjajah adalah sbb: 
a. Perjuangan bersifat kedaerahan. 
b. Perlawanan tidak dilakukan secara serentak. 





d. Kalah dalam persenjataan. 
e. Belanda menerapkan politik adu domba (devide et impera). 
4.  Masa pergerakan kebangsaan dibedakan menjadi 3 masa, yaitu masa awal 
(perkembangan) pergerakan nasional, masa radikal, dan masa moderat. 
5.  Budi Utomo berdiri pada tanggal 20 Mei 1908 di Yogyakarta sebagai 
organisasi modern 1 kali. Berdirinya Budi Utomo diperingati sebagai Hari 
Kebangkitan Nasional 
G. Kongres Perempuan Indonesia 
1. Kongres Perempuan Indonesia I 
 Tanggal 22 Agustus 1928 di Yogyakarta. 
 diikuti berbagai wakil organisasi wanita di antaranya Ny. Sukamto, Ny. Ki 
Hajar Dewantara, dan Nona Suyatin. 
 Untuk mempersatukan cita-cita dan usaha memajukan wanita Indonesia 
serta mengadakan gabungan atau perikatan di antara perkumpulan wanita. 
2. Kongres Perempuan Indonesia II 
 Tanggal 20–24 Juli 1935 di Jakarta 
 dipimpin oleh Ny. Sri Mangunsarkoro. 
 Membahas masalah perburuhan perempuan, pemberantasan buta huruf, 
dan perkawinan. 
3. Kongres Perempuan Indonesia III 
 Tanggal 23–28 Juli 1938 di Bandung 
 dipimpin oleh Ny. Emma Puradireja 
 disetujui RUU tentang perkawinan modern.  
H. Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 
1.  Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksanakan pada hari Jumat 
tanggal 17 Agustus 1945. [Selengkapnya baca Tema 7 hal. 80]. 
2. Adapun peristiwa setelah dibacakannya teks Proklamasi Kemerdekaan sbb: 
 Penyebaran Berita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 
 Sambutan Rakyat di Berbagai Daerah terhadap Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia.  




a. Peristiwa Heroik di Yogyakarta 
b. Peristiwa Heroik di Surabaya 
c. Peristiwa Heroik Semarang 
d. Peristiwa Heroik Aceh 
e. Peristiwa Heroik Bali 
f. Peristiwa Heroik di Sumbawa 
g. Peristiwa Heroik di Kalimantan 
h. Peristiwa Heroik di Palembang 
i. Peristiwa Heroik di Makassar.  
I. Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 
1.  Perjuangan rakyat dalam rangka mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia dilakukan dengan dua cara, yakni perlawanan fisik dan 
diplomasi. Perlawanan fisik dilakukan dengan kontak senjata. Adapun 
perjuangan dengan diplomasi dilakukan melalui meja-meja perundingan. 
2.  Perlawanan fisik dilakukan di berbagai daerah, antara lain sbb: 
a. Pertempuran 10 November 1945 di Surabaya (Hari Pahlawan) 
b. Palagan Ambarawa, terjadi pada tanggal 15 Desember 1945 di 
Ambarawa. 
c. Bandung Lautan Api, terjadi pada tanggal 23 Maret 1946. 
d. Medan Area, terjadi pada tanggal 10 Desember 1945 
e. Serangan Umum 1 Maret 1949 di Yogyakarta. 
3. Perjuangan secara diplomasi dilakukan dengan perundingan satu ke 







Pedoman Penilaian  Aktivitas Pendidik Dengan Menerapkan 
Model Pembelajaran  Cooperative Script 
1) Pendidik membagi peserta didik untuk berpasangan  
Skor Kriteria Penilaian 
4 Apabila Pendidik membagi seluruh peserta didik untuk berpasangan 
3 
Apabila Pendidik membagi seluruh peserta didik dan tidak secara 
berpasangan 
2 
Apabila Pendidik membagi sebagian peserta didik dan tidak secara 
berpasangan 
1 
Apabila Pendidik tidak  membagi seluruh peserta didik dan tidak secara 
berpasangan 
 
2) Pendidik membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta didik 
untuk dibaca dan membuat ringkasan.  
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila Pendidik membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta 
didik untuk dibaca dan membuat ringkasan. 
3 
Apabila Pendidik membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta 
didik untuk dibaca dan tidak membuat ringkasan. 
2 
Apabila Pendidik membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta 
didik tidak dibaca dan tidak membuat ringkasan. 
1 
Apabila Pendidik tidak membagikan wacana atau materi kepada tiap 









3) Pendidik menetapkan siapa yang 1 berperan sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan sebagai pendengar.  
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila pendidik menetapkan seluruh siapa yang 1 berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
3 
Apabila pendidik menetapkan sebagian siapa yang 1 berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
2 
Apabila pendidik menetapkan sebagian siapa yang 1 berperan sebagai 
pembicara dan tidak menetapkan  siapa yang berperan sebagai 
pendengar. 
1 
Apabila pendidik tidak menetapkan sebagian siapa yang 1 berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
 
4)  Pendidik menyimak peserta didik yang berperan sebagai pembicara 
yang membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila pendidik menyimak peserta didik yang berperan sebagai 
pembicara yang membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
3 
Apabila pendidik menyimak seluruh peserta didik yang berperan sebagai 
pembicara yang membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
2 
Apabila Pendidik menyimak sebagian peserta didik yang berperan 
sebagai pembicara yang membacakan ringkasannya selengkap mungkin 
dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
1 
Apabila Pendidik tidak  menyimak peserta didik yang berperan sebagai 
pembicara yang membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 





5) Pendidik menyimak peserta didik yang berperan sebagai pendengar 
yang menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan membantu mengingat atau mengahafal ide-ide 
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan 
materi lainnya. 
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila Pendidik menyimak peserta didik yang berperan sebagai 
pendengar yang menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok 
yang kurang lengkap dan membantu mengingat atau mengahafal ide-ide 
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya. 
3 
Apabila Pendidik Pendidik menyimak seluruh peserta didik yang 
berperan sebagai pendengar yang menyimak, mengoreksi, menunjukkan 
ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat atau 
mengahafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya 
atau dengan materi lainnya. 
2 
Apabila Pendidik Pendidik menyimak sebagian peserta didik yang 
berperan sebagai pendengar yang menyimak, mengoreksi, menunjukkan 
ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat atau 
mengahafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya 
atau dengan materi lainnya. 
1 
Apabila Pendidik tidak Pendidik menyimak peserta didik yang berperan 
sebagai pendengar yang menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide 
pokok yang kurang lengkap dan membantu mengingat atau mengahafal 





6) Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk bertukar peran, yang 
semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila Pendidik mempersilahkan peserta didik untuk bertukar peran, 
yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya. 
3 
Apabila Pendidik Pendidik mempersilahkan seluruh peserta didik untuk 
bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya. 
2 
Apabila Pendidik Pendidik mempersilahkan sebagian peserta didik 
untuk bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya. 
1 
Apabila Pendidik tidak mempersilahkan peserta didik untuk bertukar 
peran, yang semula sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan 
sebaliknya. 
 
7) Pendidik menyimpulkan   materi  dan menutup pembelajaran 
Skor Kriteria Penilaian 
4 Apabila Pendidik menyimpulkan   materi  dan menutup pembelajaran 
3 
Apabila Pendidik Pendidik menyimpulkan seluruh materi  dan menutup 
pembelajaran 
2 
Apabila Pendidik menyimpulkan sebagian  materi  dan menutup 
pembelajaran 
1 







Pedoman Penilaian  Aktivitas Peserta Didik Dengan Penerapkan 
Model Pembelajaran  Cooperative  Script 
1. Peserta didik mengikuti arahan untuk di bagi secara berpasangan  
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila peserta didik  mengikuti arahan untuk di bagi secara 
berpasangan 
3 
Apabila peserta didik  mengikuti seluruh arahan untuk di bagi secara 
berpasangan 
2 
Apabila peserta didik  mengikuti sebagian arahan untuk di bagi secara 
berpasangan 
1 
Apabila peserta didik  tidak mengikuti arahan untuk di bagi secara 
berpasangan 
 
2. Peserta didik membaca dan membuat ringkasan materi yang 
sudah dibagikan  
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila peserta didik membaca dan membuat ringkasan materi yang 
sudah dibagikan  
3 
Apabila peserta didik  membaca dan membuat seluruh ringkasan materi 
yang sudah dibagikan  
2 
Apabila peserta didik  membaca dan membuat sebagian ringkasan materi 
yang sudah dibagikan  
1 
Apabila peserta didik  tidak membaca dan membuat ringkasan materi 






3. Peserta didik  menetapkan siapa yang 1 berperan sebagai pembicara dan 
siapa yang berperan sebagai pendengar.  
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila seluruh peserta didik  menetapkan siapa yang 1 berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
3 
Apabila seluruh peserta didik  menetapkan seluruh siapa yang 1 berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
2 
Apabila sebagian  peserta didik  menetapkan sebagian siapa yang 1 
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
1 
Apabila peserta didik  tidak menetapkan siapa yang 1 berperan sebagai 
pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
 
4. Peserta didik  menjalankan peran sebagai pembicara yang 
membacakan ringkasannya selengkap nya mungkin dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila Peserta didik  menjalankan peran sebagai pembicara yang 
membacakan ringkasannya selengkap nya mungkin dengan memasukkan 
ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
3 
Apabila Peserta didik  menjalankan seluruh peran sebagai pembicara 
yang membacakan ringkasannya tidak lengkap, mungkin tidak dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
2 
Apabila Peserta didik  menjalankan sebagian peran sebagai pembicara 
yang membacakan ringkasannya tidak lengkap, mungkin tidak dengan 
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya  
1 
Apabila peserta didik  tidak menjalankan sebagian peran sebagai 
pembicara yang membacakan ringkasannya tidak lengkap, mungkin 





5. Peserta didik yang berperan sebagai pendengar menyimak, mengoreksi, 
menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu 
mengingat atau mengahafal ide-ide pokok dengan menghubungkan 
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
 
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila peserta didik  yang berperan sebagai pendengar 
menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok yang kurang 
lengkap dan membantu mengingat atau mengahafal ide-ide pokok 
dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi 
lainnya. 
3 
Apabila peserta didik  yang berperan sebagai pendengar 
menyimak, mengoreksi, menunjukkan seluruh ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan tidak  membantu mengingat atau mengahafal 
ide-ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau 
dengan materi lainnya. 
2 
Apabila peserta didik  yang berperan sebagai pendengar 
menyimak, mengoreksi, menunjukkan sebagian ide-ide pokok 
yang kurang lengkap dan tidak  membantu mengingat atau 
mengahafal ide-ide pokok dengan menghubungkan materi 
sebelumnya atau dengan materi lainnya. 
1 
Apabila peserta didik tidak   berperan sebagai pendengar 
menyimak, mengoreksi, menunjukkan seluruh ide-ide pokok yang 
kurang lengkap dan tidak  membantu mengingat atau mengahafal 
ide-ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau 






6. Peserta didik bertukar peran, yang semula sebagai pembicara ditukar 
menjadi pendengar dan sebaliknya. 
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila peserta didik bertukar peran, yang semula sebagai 
pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya. 
3 
Apabila peserta didik seluruh nya bertukar peran, yang semula 
sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya, tdk 
secara sportif 
2 
Apabila peserta didik sebagian bertukar peran, yang semula 
sebagai pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya,  
1 
Apabila peserta didik  tidak bertukar peran, yang semula sebagai 
pembicara ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya, 
 
7. Peserta didik menyimpulkan   materi  dan menutup pembelajaran. 
Skor Kriteria Penilaian 
4 
Apabila peserta didik menyimpulkan   materi  dan menutup 
pembelajaran 
3 
Apabila peserta didik  menyimpulkan seluruhnya   materi  dan tidak 
menutup pembelajaran 
2 
Apabila peserta didik  menyimpulkan sebagian materi  dan tidak 
menutup pembelajaran 
1 






Pedoman Penilaian Tes Berpikir Kritis Siswa Melalui Metode 
Cooperative Script 
No. Skor Indikator 
1. 
 Peserta didik menjawab pertanyaan dalam berbentuk HOTS 
dengan benar 
4 Apabila peserta didik menjawab pertanyaan dalam berbentuk 
HOTS dengan lengkap dan benar 
3 Apabila peserta didik menjawab pertanyaan dalam berbentuk 
HOTS dengan lengkap tetapi kurang jelas 
2 Apabila peserta didik menjawab pertanyaan dalam berbentuk 
HOTS dengan tidak lengkap dan tidak jelas 
1 Apabila peserta didik  menjawab pertanyaan dalam berbentuk 
HOTS dengan jawaban yang salah 
2. 
 Memberikan alasan mengapa memilih jawaban 
4 Apabila peserta didik memberikan alasan dengan logis dan jelas 
3 Apabila peserta didik memberikan alasan dengan logis dan kurang 
jelas 
2 Apabila peserta didik memberikan alasan dengan  logis dan tidak 
jelas 
1 Apabila peserta didik memberikan alasan dengan  singkat 
3. 
 Mampu memecahkan dan menyelesaikan masalah 
4 Apabila peserta didik mampu memecahkan dan menyelesaikan 
masalah dengan baik 
3 Apabila peserta didik mampu memecahkan dan menyelesaikan 
masalah dengan cukup baik 
2 Apabila peserta didik mampu memecahkan dan menyelesaikan 
masalah dengan kurang baik 
1 Apabila peserta didik tidak  mampu memecahkan dan 
menyelesaikan masalah dengan baik 




4 Apabila peserta didik mampu mencari solusi alternatif dalam 
penyelesaian soal dengan baik 
3 Apabila peserta didik mampu mencari solusi alternatif dalam 
penyelesaian soal dengan cukup baik 
2 Apabila peserta didik mampu mencari solusi alternatif dalam 
penyelesaian soal dengan kurang baik 
1 Apabila peserta didik tidak mampu mencari solusi alternatif dalam 
penyelesaian soal  
 
5. 
 Mampu menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada 
4 Apabila peserta didik mampu menarik kesimpulan dari 
permasalahan yang ada dengan jelas 
3 Apabila peserta didik mampu menarik kesimpulan dari 
permasalahan yang ada dengan  cukup jelas 
2 Apabila peserta didik mampu menarik kesimpulan dari 
permasalahan yang ada dengan  kurang jelas 
1 Apabila peserta didik tidak  mampu menarik kesimpulan dari 










5. Jelaskan analisis anda faktor penyebab kegagalan perlawanan terhadap 
belanda ?  
6. Pada tanggal 20 mei 1908 lahir organisasi Budi Utomo yang pergerakan 
nasional nya berguna untuk mencapai kemerdekaan negara Indonesia,  
Jelaskan analisis anda mengapa demikian ! 
7. Kita ketahui bahwa rakyat Maluku melakukan perlawanan menghadapi 
penjajah, Menurut anda mengapa rakyat Maluku harus melakukan 
perlawanan menghadapi penjajah ? 
8. Pada tahun 1511 bangsa portugis berhasil menguasai malaka di bawah 
pimpinan Alfonso d’Albuquerque. Sikap semena-mena terhadap rakyat 
Indonesia semakin menjadi. Dari sikap bangsa portugis tersebut, 
perlawanan apa yang bisa dilakukan oleh rakyat Indonesia? 
9. Banyak nya faktor yang mempengaruhi rasa nasionalisme sehingga 
terjadinya perkembangan di daerah- daerah Indonesia. Coba anda 
simpulkan dari pernyataan di atas! 





Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 
        
1. Gambar di atas merupakan gambar pembacaan proklamasi 
Buatlah analisis anda dari gambar tersebut! 
2. Dalam masa penjajahan bangsa eropa di Indonesia, banyak sekali 
tujuan-tujuan yang ingin di kuasai,  seperti mencari daerah penghasil 
rempah-rempah, menyebarkan agama dengan strategi misionaris, 
Jelaskan analisis anda mengapa demikian ?  
3. Kita ketahui bahwa rakyat Aceh melakukan perlawanan menghadapi 
penjajah, Menurut anda mengapa rakyat Aceh harus melakukan 
perlawanan menghadapi penjajah ? 
4. Zaman yang semakin modern, semua teknologi dan informasi yang 
semakin canggih, apa yang bisa anda lakukan untuk menghadapi 
zaman tersebut ! 
5. Dari penjajahan bangsa eropa, banyak sekali masyarakat Indonesia 
yang di rugikan,  buatlah kesimpulan tentang penjajahan bangsa eropa 
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